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ABSTRAK

Hipertensi adalah gangguan vascular yang ditandai dengan tekanan darah sistolik di
atas 140 MmHg dan tekanan darah diastolik di atas 90 MmHg, hipertensi sering
tidak menimbulkan gejala sehingga di sebut sebagai slient killer. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan tingkat pengetahuan, sikap, dan
dukungan keluarga terhadap kepatuhan minum obat penderita hipertensi di
Puskesmas Batujaya. penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
crossectional. Populasi penelitian ialah penderita hipertensi yang datang dan tercatat
di Puskesmas Batujaya. subjek yang digunakan sebanyak 102 subjek penelitian
dilakukan secara non probability sampling. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Analisis data menggunakan cAr-square dengan derajat kepercayaan 95%.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan, sikap, dan dukungan
keluarga . variabel terikat dalam penelitian it yaitu kepatuhan minum obat penderita
hipertensi. Hasil penelitian didapatkan 1) ada hubungan pengetahuan dengan
kepatuhan minum obat penderita hipertensi (p=0,001<0,05). 2) ada hubungan sikap
dengan kepatuhan minum obat penderita hipertensi (p=0,003<0,05). 3) ada
hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat penderita hipertensi
(p=0,004<0,05).
signifikan terhadap pengetahuan,sikap, dan dukungan keluarga terhadap kepatuhan

Penelitian ini disirnpulkan bahwa Terdapat hubungan yang

minum obat penderita hipertensi di Puskesmas Batujaya.
ABSTRACT

Hypertension is a vascular disorder characterized by systolic blood pressure above
140 MmHg and diastolic blood pressure above 90 MmHeg, hypertension often does
not cause symptoms, so it is called the slient killer. This study aims to identify the
relationship between the level of knowledge, attitudes, and family support on
medication adherence for hypertension sufferers at Batujaya Health Center. This
study uses a quantitative method with a cross-sectional design. The study population
was hypertension patients who came and registered at Batujaya Health Center.
Subjects used as many as 102 research subjects conducted by non-probability
sampling. Collecting data using a questionnaire. Data analysis used chi—square with
95% confidence degree. The independent variables in this study were knowledge,
attitudes, and family support. The dependent variable in this study is adherence to
medication for hypertension sufferers. The results showed that 1) there was a
relationship between knowledge and adherence to medication for hypertension
sufferers (p = 0.001 <0.05). 2) there is a relationship between attitude and adherence
to taking medication for hypertension sufferers (p=0.003 <0.05). 3) there is a
relationship between family support and adherence to medication for hypertension
patients (p=0.004<0.05). This study concluded that there is a significant
relationship with knowledge, attitudes, and family support on medication adherence
for hypertension sufferers at Batujaya Health Center.
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Pendahuluan

Hipertensi di artikan sebagai peningkatan
tekanan darah secara terus menerus sehingga melebihi
batas normal. Tekanan darah normal aadalah
120/80 MmHg. Tekanan darah Hipertensi pada
fase sistolik 140 mmHg menunjukkan fase darah
yang sedang dipompa oleh jantung dan dan fase
diastolik 90 mmHg menunjukan fase darah yang
kembali ke jantung (Mathavan & Pinatih, 2017).
Hipertensi tidak memberikan gejala kepada penderita
bukan berarti tidak berbahaya dalam jangka waktu
yang lama dapat menimbulkan komplikasi. Oleh
karena itu, hipertensi dideteksi dini dengan
pemeriksaan tekanan darah secara berkala (Triguna
& Sudhana, 2015).

Menurut data World Health Organization
(WHO) tahun 2015, menunjukkan sekitar 1,13
milliar orang di dunia menderita hipertensi, artinya I
dari 3 orang di dunia terdiagnosis menderita
hipertensi, hanya 36,8% di antaranya yang minum
obat dan sebanyak 9,4 juta orang meninggal karena
hipertensi. Prevalensi hipertensi di Indonesia pada
tahun 2013 menunjukan sebesar 26,5%. Provinsi
Jawa Barat berada di peringkat keempat sebagai
wilayah dengan prevalensi hipertensi tertinggi yaitu
sebesar 29,4%, sedangkan prevalensi hipertensi di
Indonesia pada tahun 2017 meningkat menjadi
30,9% menurut hasil survei Indikator Kesehatan
Nasional. Prevalensi penyakit hipertensi pada laki-
laki sebesar 20,83% dan perempuan sebesar 20,11%
(Harahap et al., 2019).

Penyakit hipertensi ini memerlukan terapi
dalam pengobatan nya, maka sangat diperlukan
managemen hipertensi yang di dasarkan pada
kepatuhan terapi. Tujuan terapi hipertensi adalah
untuk mencapai dan mempertahankan tekanan darah
sistolik di bawah 140 MmHg dan tekanan darah
diastolic di bawah 90 MmHg dan mengontrol faktor
resiko (Sinuraya et al,, 2018).

Pengobatan penderita hipertensi mempakan
hal penting karena hipertensi merupakan penyakit
yang tidak dapat disembuhkan harus selalu di
kontrolkan atau dikendalikan agar tidak terjadi
komplikasi yang dapat berujung pada kematian.
Ketidakpatuhan penderita hipertensi pada
penggunaan obat hipertensi terhadap program terapi
merupakan masalah yang besar pada penderita
hipertensi. Diperkirakan 50% diantara penderita
hipertensi menghentikan penggunaan obat dalam I
tahun pemulihan.

Kepatuhan minum obat pada penderita
hipertensi sangat penting karena dengan minum obat
antihipertensi secara teratur dapat mengontrol
tekanan darah pada penderita hipertensi, sehingga
dalam jangka panjang risiko kerusakan organ-organ
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seperti jantung, ginjal, dan otak dapat dikurangi.
Obat antihipertensi yang tersedia saat ini terbukti
dapat mengontrol tekanan darah pada pasien
hipertensi, serta sangat berperan dalam menurunkan
risiko berkembangnya komplikasi kardiovaskuler.
Namun penggunaan antihipertensi saja terbukti tidak
cukup menghasilkan efek kontrol tekanan darah
jangka panjang apabila tidak didukung dengan
kepatuhan dalam mengkonsumsi antihipertensi
tersebut (Rahayu et al., 2021).

Berdasarkan  penelitian  sebelumnya yang
dilakukan oleh Qorry dkk (2020) mengenai
pengetahuan dan dukungan keluarga terhadap
kepatuhan minum obat penderita hipertensi
menunjukkan  ada  hubungan antara  tingkat
pengetahuan tentang tatalaksana hipertensi dengan
kepatuhan pengobatan dengan nilai p=0,000
(p<0,05). Responden yang memiliki pengetahuan
tentang tatalaksana hipertensi tinggl yang patuh
melakukan pengobatan 80,4% dan yang tidak patuh
melakukan pengobatan 19,6%. Pada dukungan
keluarga menunjukkan ada hubungan antara
dukungan keluarga dengan kepatuhan pengobatan
dengan nilai p=0,000 (p<0,05). Responden yang
memiliki dukungan keluarga yang patuh melakukan
pengobatan 92,6% dan yang tidak patuh melakukan
pengobatan 7,4%.

Oleh karena itu peneliti tertarik  untuk
melakukan penelitian tentang Hubungan Tingkat
Pengetahuan, Sikap, dan Dukungan Keluarga
Terhadap Kepatuhan Minum Obat Pada Penderita
Hipertensi di Puskesmas Batujaya.

Metode

Metode penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian
ini dilakukan di Puskesmas Batujaya pada bulan
Februari — April 2022. Populasi nya adalah Seluruh
penderita hipertensi yang datang dan tercatat di
Puskesmas Batujaya yang berjumlah I.I5I1 orang
dengan sampel 102 orang. Penelitian  ini
menggunakan  pengambilan  sampel  dengan
menggunakan teknik non probability sampling yaitu
menetukan sampel dengan kriteria khusus untuk
anggota populasi tanpa acak, dengan menggunakan
teknik purposive sampling, dengan kriteria inklusi
Penderita hipertensi yang memiliki tekanan darah
140/90 MmHg, tidak memiliki gangguan
pendengaran dan penglihatan, bersedia ikut dalam
penelitian, dan mengisi angket/ kuesioner secara
lengkap, kriteria eksklusi yaitu penderita yang berusia
<25 tahun, tidak bersedia menjadi responden, dan
Penderita yang tidak mengisi instrument peneliti

secara lengkap. Analisis data dilakukan dengan
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analisis univariat dan analisis bivariat dengan uji chi-

square.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan, sikap, dan dukungan
keluarga terhadap kepatuhan minum obat penderita
hipertensi di puskesmas batujaya. pengumpulan data
dimulai dari bulan Februari — April 2022, dengan
jumlah responden sebanyak 102 orang.

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

No Karakteristik N %
1 Usia
a. 25-34 Tahun 20 19,6%
b. 35-44 Tahun 25 24,5%
c.  45-54 Tahun 26 255%
d. 55-64 Tahun 31 30,4%
2 Jenis Kelamin
a. Laki-laki 41 40,2%
b.  Perempuan 61 59,8%
3 Pendidikan
a. SD 26 255%
b. SMP 17 16,7%
c. SMA 34 33,3%
d. D3/SI 25 245%
4 Pekerjaan
a.  Tidak bekerja 22 21,6%
b. PNS 9 8,8%
c.  Buruh 9 8,8%
d.  Pedagang 27 26,5%
e. Petant 24 23,5%
f. IRT 11 10,8%
5 Pengetahuan
a. Baik 66  64,7%
b.  Kurang baik 36 353%
6  Sikap
a. Positif 71 69,6%
b.  Negatif 31 30,4%
7 Dukungan keluarga
a.  Mendukung 56 54,9%
b. Tidak 46 451%
mendukung
8 Kepatuhan
a. Patuh 57  559%
b.  Tidak patuh 45 441%

Berdasarkan tabel I menunjukan bahwa
mayoritas usia responden di puskesmas Batujaya
berusia 55-64 tahun yaitu sebanyak 31 (30,4%)
responden, Mayoritas jenis kelamin responden
berjenis kelamin perempuan 61 (59,8%) responden.
Mayoritas Pendidikan responden berpendidikan
SMA 34 (33,3%), Mayoritas pekerjaan responden
bekerja sebagai pedagang sebanyak 27 (26,5%)
responden.

Berdasarkan tabel I menunjukan bahwa
responden yang paling banyak berpengetahuan baik
sebanyak 66 (64,7%) dan responden yang
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berpengetahuan kurang baik sebanyak 36 (35,3%),
hal ini dikarenakan pada penderita hipertensi
kebanyakan sudah mengetahui tentang penyebab
hipertensi, gejala penyerta yang umum, pentingnya
pengobatan jangka panjang yang teratur dan
berkesinambungan, serta bahaya tidak minum obat.

Responden yang paling banyak memiliki sikap
positif sebanyak 71 (69,6%) dan responden yang
memiliki sikap negatif sebanyak 31 (30,4%),
Seorang penderita hipertensi, Jika memiliki sikap
positif, potensi untuk menjalani proses pengobatan
lebih besar daripada mereka yang memiliki sikap
lebih negatif. Dengan sikap positif dapat membantu
memotivasi setiap individu untuk keadaan yang lebih
baik dan sehat.

Responden yang paling banyak mendapatkan
dukungan sebanyak 56 (54—,9%) dan responden yang
tidak mendapat dukungan sebanyak 46 (45,1%),
pada hal ini keluarga yang menderita tekanan darah
tinggi harus memberikan dukungan baik terhadap
sikap maupun kasih sayang kepada penderita. Karena
orang yang terkena hipertensi membutuhkan
dukungan untuk mencapai hasil terapi dan kepatuhan
nya dalam minum obat.

Responden yang paling banyak patuh terhadap
minum obat sebanyak 57 (55,9%) dan responden
yang tidak patuh terhadap minum obat sebanyak 45
(44,1%), Meskipun hipertensi merupakan penyakit
yang tidak dapat disembuhkan, namun penanganan
penderita hipertensi penting dilakukan karena harus
terus menerus dikendalikan atau dikelola untuk
menghindari komplikasi yang berpotensi fatal.

Tabel 2. Distribusi hubungan pengetahuan dengan

kepatuhan minum obat penderita hipertensi

Kepatuhan Responden
Total P
Tidak value
Patuh OR
Patuh (a)
n % n 00 N Oo 0,05

Baik 45 68 21 32 66 100

Kurang 4,286
Baik 12 33 24 67 36 100 0,001 (1,804-
10,180)

Total 57 559 45 441 102 100

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square
didapatkan p-value adalah 0,001 <0,0S5 , sehingga
dapat disimpulkan ada hubungan pengetahuan
dengan kepatuhan minum obat penderita hipertensi
di Puskesmas Batujaya. sedangkan nilai OR (odd
rasio) = 4,286 artinya responden  yang
berpengetahuan baik berpeluang 4,286 kali lebih
besar kemungkinan patuh terhadap minum obat. Hal
ni sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Indriana (2021) Menunjukkan bahwa hasil uji /-

square untuk melihat adanya hubungan antara
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tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat
antihipertensi mendapatkan nilai p-value= 0,005.
Tingkat pengetahuan merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi kepatuhan seseorang
dalam pengobatannya. Tingginya tingkat
pengetahuan akan menunjukkan seseorang telah
mengetahui, mengerti, dan memahami maksud dari
pengobatan yang telah dijalani. Penderita hipertensi
yang memiliki pengetahuan yang tinggi lebih patuh
daripada pasien yang memiliki pengetahuan rendah
(Rahayu et al., 2021).
Tabel 3. Distribusi hubungan Sikap dengan kepatuhan

minum obat penderita hipertensi

Kepatuhan Responden P

- Total o
Patuh Tidak value OR
Patuh (a)

n % n % N % 005

Positif 47 66 24 34 71 100

4113
Negaif 19 35 21 68 31 100 0003  (L673-

10,109)
Total 57 550 45 441 102 100

Hasil ujt statistik menggukan uji C/u'—sgaare
didapatkan p-value adalah 0,003<0,0S, schingga
dapat disimpulkan ada hubungan sikap dengan
kepatuhan minum obat penderita hipert:ensi di
Puskesmas Batujaya. Sedangkan nilai OR (odd rasro)
= 4,113 artinya responden yang mempunyai sikap
positif ~ berpeluang 4,113 kali lebih besar
kemungkinan patuh terhadap minum obat. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wahyudi dkk (2018) bahwa didapatkan nilai p-
value 0,000 (p<0,0S) menunjukan ada hubungan
yang signifikan anatra sikap dengan kepatuhan
minum obat antihipertensi. Sikap seseorang terhadap
perilaku kepatuhan menentukan tingkat kepatuhan.
Kepatuhan seseorang merupakan hasil dari proses
pengambilan keputusan orang tersebut, dan akan
berpengaruh pada persepsi dan keyakinan orang
tentang kesehatan. Selain itu keyakinan serta budaya
juga ikut menentukan perilaku kepatuhan.

Tabel 4 Distribusi hubungan dukungan keluarga dengan
kepatuhan minum obat penderita hipertensi

Kepatuhan p
RCSPOI’ICIEP. Tk Total valu
Patuh 1aa e OR
Patuh
(@)
n % n % N % 0,05
Menduk 3 1 10
ung 9 70 7 30 56 0 3,569
Tidak (1,56
menduku 1 2 10 0,00 9-
ng 8 39 3 61 46 0 4 8,116
5 55 4 44, 10 10 )
Toul 7 9 5 12 0
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Hasil uji statistik menggunakan uji c/u'-square
didapatkan p-value adalah 0,004>0,0S, sehingga
dapat disimpulkan ada hubungan dukungan keluarga
dengan kepatuhan minum obat penderita hipertensi
di Puskesmas Batujaya. Sedangkan nilai OR (odd
rasio )= 3,569 artinya responden yang mendapatkan
dukungan keluarga berpeluang 3,569 kali lebih besar
kemungkinan patuh terhadap kepatuhan minum
obat. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Molintao dkk (2019) menyatakan
bahwa nilai p-value sebesar 0,028 lebih kecil dari
batas kemaknaan yaitu 0,05 maka dapat diartikan
bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga
dengan kepatuhan minum obat pasien hipertensi.
Hubungan keluarga yang harmonis akan memberikan
ketenangan dan mengurangi beban yang dirasakan
karena pada saat seseorang menghadapi tekanan dan
kesulitan hidup seseorang memerlukan orang lain
untuk berbagi, mendengarkan atau mencari informasi
yang relevan. Sehingga dukungan keluarga dalam
bentuk dukungan informasi, dukungan emosional,
dukungan penghargaan dan dukungan instrumental
akan membuat pasien hipertensi memiliki kepatuhan

yang baik dalam pengendalian hipertensi.

Simpulan dan Saran

Hasil penelitian dari pengetahuan responden
terhadap kepatuhan minum obat didapatkan
pengetahuan baik sebanyak 64,7%, hasil dart sikap
responden  terhadap kepatuhan minum obat
didapatkan sikap positif sebanyak 69,6%, dan hasil
dari dukungan keluarga terhadap kepatuhan minum
penderita hipertensi mendapatkan dukungan baik
sebanyak 54,9%. Sedangkan kepatuhan minum obat
pada penderita hipertensi didapatkan sebanyak
559% vpatuh terhadap minum obat. Terdapat
hubungan yang signifikan terhadap pengetahuan
p=0,001, sikap p= 0,003, dan dukungan keluarga
p=0,004 terhadap kepatuhan minum obat penderita
hipertensi di Puskesmas Batujaya.

Dukungan keluarga dan masyarakat sangat
penting dalam menciptakan motivasi pada penderita
hipertensi dalam mengkonsumsi obat secara rutin.
Bentuk dukungan yang dapat diberikan keluarga
yaitu dengan mengingatkan jadwal minum obat pada
keluarga yang menderita hipertensi, dan juga dalam
bentuk perhatian yang lain seperti menjaga perasaan
penderita dan menganjurkan untuk selalu berperilaku
hidup sehat.

Melakukan penelitian lanjut dengan berbagai
macam variabel lain yang lebih banyak dengan
metode yang berbeda pada kepatuhan terhadap

konsumsi obat penderita hipertensi
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